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<b>ABSTRAK</b><br>

Irak pernah disebut-sebut sebagal salah satu negara Timur Tengah yang menawarkan kebebasan kepada
perempuan. Hal ini dikarenakan oleh salah satu ideologi awal sosialisme partai Ba'ath Irak adalah
pembebasan perempuan dan kesetaraan. Akan tetapi di bawah rezim Saddam,rakyat Irak termasuk
perempuandisebut-sebut mengalami represi. Rezim Saddam semakin menjauh dari cita-cita sosialis Arab
dan tolerans terhadap perempuan di ranah sosial-politik dirasakan semakin berkurang.Jatuhnyarezim
Saddam pada April 2003, membawa Irak dan perempuan yang hidup di dalamnya kepada perubahan yang
tidak pasti. Salah satu agenda Pasukan Koalisi, seperti yang termaktub di Resolusi DK PBB n0.1483 adalah
untuk memperbaiki kehidupan perempuan Irak dalam sebuah sistem demokrasi yang stabil, namun hingga
saat ini mengalami hambatan besar. Dengan kedatangan pasukan koalisi, kondisi di Irak pascainvasi
semakin memburuk. Bahkan beberapa warga Irak mengaku lebih memilih untuk hidup di era Saddam
dibandingkan saat ini.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Irag once touted as one of the Middle Eastern country that offers freedom to women. This is because one of
theinitial ideologies of Ba'ath party socialism is the liberation of the Iragi women and equality. However,
under the regime of Saddam, the Iragi people including women mentioned experiencing repression.
Saddam'’s regime was getting away from Arab socialist ideals, including less tolerance for femal e autonomy
in the socio-political sphere. The fall of Saddam'’s regime in April 2003, brought Irag and women who live
in it into an uncertain transition period. One of the Coalition's agenda, as set forth in UN Security Council
Resolution no.1483 was to improve the lives of Iragi women in a stable democratic system, but until now
suffered a major roadblock. With the arrival of coalition forces in Irag, the nation condition after the
invasion got worsened. In fact, some Iragis expressed a preference to live in the era of Saddam thaniitis
today.
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